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ABSTRAK 

 

Ensuriati, 2025. Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Pembelajaran 
Pendidikan Pancasila Menggunakan Model Problem Based Learning di Kelas V 
SDN 18 Kampung Baru Kota Padang. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil pengamatan di lapangan yang 
menunjukkan rendahnya hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran 
Pendidikan Pancasila yang disebabkan guru belum mengembangkan model 
pembelajaran yang interaktif dan pembelajaran masih berpusat pada guru 
sehingga kurangnya keterlibatan peserta didik dalam belajar. Penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana peningkatan hasil belajar peserta 
didik pada pembelajaran Pendidikan Pancasila menggunakan model Problem 
Based Learning di kelas V SDN 18 Kampung Baru Kota Padang. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) dengan 
menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Penelitian ini dilaksanakan 
dalam dua siklus, terdiri dari siklus I sebanyak dua pertemuan dan siklus II satu 
pertemuan dengan prosedur penelitian terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, 
pengamatan, dan refleksi. Instrumen penelitian yang digunakan berupa lembar tes 
dan non tes (lembar observasi). Subjek penelitian ini adalah guru kelas dan 
peserta didik kelas V SDN 18 Kampung Baru Kota Padang dengan jumlah 21 
orang peserta didik, 12 orang laki-laki dan 9 orang perempuan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan. Pertama, modul 
ajar pada siklus I memperoleh rata-rata 87,50% (B), meningkat pada siklus II 
96,42% (SB). Kedua, aktivitas guru pada siklus I memperoleh rata-rata 83,93% 
(B), meningkat pada siklus II 92,85% (SB). Ketiga, aktivitas peserta didik pada 
siklus I memperoleh rata-rata 83,93% (B), meningkat pada siklus II 92,85% (SB). 
Keempat, hasil belajar pada siklus I memperoleh rata-rata 78,68 (C), meningkat 
pada siklus II 88,41 (B). Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa penggunaan model Problem Based Learning dapat meningkatkan hasil 
belajar peserta didik pada pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas V SDN 18 
Kampung Baru Kota Padang. 
 
Kata Kunci: Hasil Belajar, Pendidikan Pancasila, Model Problem Based 
Learning
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I. PENDAHULUAN 

A.   Latar Belakang Masalah 

Kurikulum Merdeka merupakan kurikulum yang diprakarsai oleh 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Kabinet 

Indonesia Maju yaitu Nadiem Anwar Makarim. Kurikulum Merdeka 

berkaitan erat dengan merdeka belajar. Program kebijakan baru ini 

diterapkan oleh Kemendikbud RI bertujuan untuk menciptakan suasana 

belajar yang menyenangkan bagi semua yang terlibat dalam proses 

pembelajaran, baik peserta didik, guru, maupun orang tua (Nasution, 

dalam Retnaningsih & Khairiyah 2022). 

Kurikulum Merdeka merupakan penyempurnaan dari Kurikulum 

2013 yang di dalamnya terdapat beberapa perubahan yang menjadi 

perbedaan dengan kurikulum sebelumnya. Perubahan tersebut berkaitan 

dengan (1) struktur kurikulum yang lebih fleksibel, jam pelajaran 

ditargetkan untuk dipenuhi dalam satu tahun; (2) fokus pada materi yang 

esensial; (3) memberikan keleluasaan bagi guru menggunakan berbagai 

perangkat ajar sesuai kebutuhan dan karakteristik anak didik; (4) aplikasi 

yang menyediakan berbagai referensi bagi guru untuk dapat terus 

mengembangkan praktik mengajar secara mandiri dan berbagai praktik 

baik lainnya (Retnaningsi & Khairiyah, 2022).  

Menurut Fadila et al., (2024) Kurikulum Merdeka adalah 

kurikulum dengan pembelajaran intrakurikuler yang beragam dan lebih 

optimal sehingga peserta didik mempunyai waktu yang cukup untuk
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mendalami konsep dan kompetensi. Pada dasarnya Kurikulum Merdeka 

adalah kurikulum yang memberikan kebebasan kepada guru untuk 

merancang dan menentukan perangkat ajar yang digunakan sesuai 

dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik. Kurikulum Merdeka 

dapat diartikan juga sebagai kemerdekaan guru dan peserta didik dalam 

melaksanakan pembelajaan (Herdianti & Atri Waldi, 2024). Sejalan 

dengan Iraqi, et al. (2023), bahwa kurikulum merdeka dirancang khusus 

agar mendapatkan hak belajar yang mandiri. Salah satu mata pelajaran 

yang ada dalam Kurikulum Merdeka di Sekolah Dasar adalah Pendidikan 

Pancasila. 

Mata pelajaran Pendidikan Pancasila merupakan perubahan dari 

mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn). 

Perubahan ini dilakukan sebagai akomodasi terhadap Peraturan 

Pemerintah Nomor 44 Tahun 2022 tentang Perubahan atas Peraturan 

Pemerintah No. 57 Tahun 2021 tentang Standar Nasional Pendidikan 

yang menggunakan istilah Pendidikan Pancasila (Wahyudin et al., 2024). 

Perubahan ini dilakukan untuk memberikan penekanan terhadap nilai-

nilai Pancasila sebagai dasar negara dan pandangan hidup bangsa 

Indonesia. Untuk itu, selain memiliki pengetahuan dan pemahaman 

diharapkan dapat membentuk peserta didik yang memiliki sikap dan 

karakter sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. 

Pendidikan Pancasila merupakan mata pelajaran yang materinya 

memuat nilai-nilai karakter Pancasila yang dikembangkan dalam 
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kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara untuk menyiapkan 

warga negara yang cerdas dan baik, (Ilham, Waldi, Reinita, & Farida, 

2024). Hal ini sesuai dengan nilai yang tertuang pada pancasila dan 

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 

khususnya pada alinea ke 4 yang diharapkan peserta didik mampu 

menjadi warga negara yang memiliki komitmen yang kuat dan konsisten 

untuk mempertahankan Negara Kesatuan Republik Indonesia (Fatma, 

dalam Lubis et al., 2023).  

Pendidikan Pancasila memiliki beberapa karakteristik yaitu: (a) 

menumbuhkan karakter peserta didik yang cerdas dan baik, serta 

memiliki wawasan kebangsaan yang menekankan harmonisasi sikap, 

keterampilan, dan pengetahuan; (b) mengembangkan peserta didik 

menjadi manusia yang memiliki rasa kebangsaan dan cinta tanah air yang 

dijiwai oleh nilai-nilai Pancasila, Undang Undang Dasar Negara 

Republik Indonesia Tahun 1945, semangat Bhinneka Tunggal Ika, dan 

komitmen terhadap Negara Kesatuan Republik Indonesia; (c) 

mengembangkan praktik perilaku gotong royong, kekeluargaan, dan 

keadilan sosial yang dijiwai nilai-nilai Pancasila guna terwujudnya 

persatuan dan kesatuan bangsa dalam kerangka Bhinneka Tunggal Ika; 

(d) mewujudkan peserta didik yang demokratis dan bertanggung jawab 

dalam membangun peradaban bangsa Indonesia; dan (e) menciptakan 

peserta didik menjadi pemimpin bangsa dan negara Indonesia di masa 
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depan yang amanah, jujur, cerdas, dan bertanggung jawab 

(Kemendikbudristek, 2023). 

Pendidikan Pancasila dalam Kurikulum Merdeka bertujuan 

membentuk peserta didik yang beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa dan berakhlak mulia, berkebinekaan global, bergotong royong, 

mandiri, bernalar kritis, dan kreatif. Pembelajaran Pendidikan Pancasila 

di satuan pendidikan diaplikasikan melalui praktik belajar 

kewarganegaraan yang berdasarkan Pancasila, Undang-Undang Dasar 

Negara Republik Indonesia Tahun 1945, semangat Bhinneka Tunggal 

Ika, dan komitmen Negara Kesatuan Republik Indonesia 

(Kemendikbudristek, 2023). 

Menurut Yusri et al., (2023) mata pelajaran Pendidikan Pancasila 

di Sekolah Dasar bertujuan untuk memberikan keterampilan seperti (1) 

membuat peserta didik berpikir secara kritis dan kreatif ketika menjawab 

pertanyaan tentang kewarganegaraan, (2) dapat berpartisipasi secara 

aktif, serta bertanggung jawab dan mampu bertindak secara cerdas dalam 

kegiatan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara, (3) dapat berpikir 

secara positif, demokratis dan dapat membentuk diri sesuai dengan 

karakteristik masyarakat Indonesia agar dapat hidup berdampingan 

dengan damai. (4) dapat berinteraksi dengan baik antara negara lain di 

kancah dunia internasional baik secara langsung atau tidak langsung 

dengan menggunakan teknologi informasi dan komunikasi yang semakin 

maju. 
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Proses pembelajaran Pendidikan Pancasila akan dapat 

dilaksanakan dengan baik apabila pembelajarannya berpusat pada peserta 

didik, tentunya guru perlu merancang modul ajar yang tepat dan rinci 

berdasarkan model pembelajaran yang digunakan, sehingga dapat 

meningkatkan aktivitas dan keaktifan peserta didik. Modul ajar 

merupakan salah satu perangkat ajar berupa dokumen yang berisi tujuan, 

langkah dan media pembelajaran serta asesmen yang diperlukan untuk 

satu topik materi sesuai dengan Alur Tujuan Pembelajaran 

(Kemendikbud, 2024).   

Menurut Kemendikbudristek (2022) modul ajar terdiri atas 

Komponen informasi umum terdiri dari: a) identitas penulis, b) 

kompetensi awal, c) Profil Pelajar Pancasila, d) sarana dan prasana, e) 

target peserta didik, f) model pembelajaran yang akan digunakan. 

Kemudian, komponen inti terdiri dari: a) tujuan pembelajaran, b) 

asesmen, c) pertanyaan pemantik, d) kegiatan pembelajaran, dan e) 

refleksi peserta didik dan guru. Sedangkan pada komponen lampiran 

terdiri dari: a) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), b) pengayaan dan 

remedial, c) bahan bacaan guru dan peserta didik, d) glosarium, dan e) 

daftar Pustaka. Sedangkan kriteria modul ajar yang baik ada 4, yaitu (1) 

esensial, (2) menarik, bermakna, dan menantang, (3) relevan dan 

kontekstual, dan (4) berkesinambungan (Yusri et al., 2023). 
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Dalam pelaksanaan pembelajaran, pada kegiatan pendahuluan 

seharusnya guru melakukan apersepsi materi pembelajaran, memberikan 

pertanyaan pemantik dan menyebutkan materi yang akan dipelajari 

hingga menyampaikan tujuan pembelajaran. Pada kegiatan inti, 

diharapkan guru dapat memberikan inovasi dan merancang kegiatan 

pembelajaran sebaik mungkin serta memilih model dan metode yang 

sesuai dengan kebutuhan peserta didik dalam menyampaikan materi 

sehingga pembelajaran dapat berjalan dengan efektif dan efisien. Guru 

harus mampu memilih model dan metode yang dapat merangsang peserta 

didik untuk berpartisipasi aktif dan bernalar kritis sehingga pembelajaran 

dapat berpusat pada peserta didik (student center).  

Menurut Rahmawati & Akbar, (2023) penerapan pembelajaran 

Pendidikan Pancasila di Indonesia harus menggunakan model dan 

metode dalam proses pembelajaran agar menjadi lebih interaktif dan 

bermakna bagi peserta didik. Selain itu, dapat menumbuhkan nilai-nilai 

positif yang dapat diterapkan oleh peserta didik dalam kehidupan sehari-

hari. Nilai-nilai positif tersebut diantaranya nilai persatuan dan kesatuan, 

nilai semangat juang dan nilai rela berkorban. Kemudian, pada kegiatan 

penutup guru seharusnya memberikan penegasan materi, asesmen yang 

dilakukan guru seharusnya diawali dengan asesmen diagnostik, asesmen 

formatif dan asesmen sumatif serta melakukan refleksi pembelajaran. 

Kenyataannya, dalam penerapan pembelajaran Pendidikan 

Pancasila pada kegiatan pendahuluan guru belum menyampaikan tujuan 
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pembelajaran yang hendak dicapai dan masih banyak juga yang belum 

menggunakan model dan metode pembelajaran yang sesuai kebutuhan 

peserta didik dalam kegiatan mengajar sehingga belum memberikan 

pembelajaran bermakna dan belum dapat merangsang peserta didik untuk 

berpikir kritis yang dapat mendukung pendidikan karakter sesuai dengan 

nilai-nilai Pancasila dan tercapainya tujuan dari pembelajaran Pendidikan 

Pancasila tersebut (Kusumawati, 2021). Hal ini tentu berpengaruh pada 

karakter peserta didik, meliputi kurangnya kedisiplinan, tanggung jawab, 

bahkan sampai ketindakan kriminal (Nuryati, dalam Kusuwati 2021). 

Sesuai dengan observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti 

pada tanggal 2 dan 3 Oktober 2024 di kelas V SDN 18 Kampung Baru 

Kota Padang, peneliti menemukan beberapa permasalahan. Pada tanggal 

2 Oktober 2024 peneliti melakukan observasi, terdapat beberapa 

permasalahan pada peserta didik selama proses pembelajaran 

berlangusng yaitu: (1) Peserta didik mengajak temannya yang lain untuk 

berbicara saat guru menjelaskan materi; (2) Peserta didik kurang percaya 

diri untuk menjawab pertanyan dari guru, bahkan ada yang tidak dapat 

menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru; (3) Peserta didik 

meletakkan kepalanya di atas meja saat guru menjelaskan materi; (4) 

Peserta didik kurang termotivasi untuk memecahkan masalah terhadap 

materi pembelajaran; (5) Peserta didik belum mampu menghubungkan 

permasalahan yang ada dengan pengetahuan yang dimiliki; (6) Saat 

proses pembelajaran berlangsung peserta didik tidak dibentuk kelompok 
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belajar sehingga saat mengerjakan tugas peserta didik tidak diberikan 

kesempatan untuk bertukar pikiran dengan teman sebayanya; (6) 

Terdapat 6 orang peserta didik yang tidak paham dengan instruksi tugas 

yang diberikan oleh guru sehingga memilih untuk membolak-balikan 

buku dan mengajak temannya berbicara.  

Dari beberapa permasalahan yang ditemukan pada peserta didik 

tersebut tentu terdapat pengaruh dari guru selama proses pembelajaran di 

kelas. Saat observasi, permasalahan yang terlihat dari guru adalah: (1) 

Pada kegiatan pendahuluan guru belum menyampaikan tujuan 

pembelajaran; (2) Pembelajaran masih bersifat teacher center, di mana 

guru yang berperan aktif dalam menyampaikan materi pembelajaran; (3) 

Guru mengajar tidak berdasarkan modul ajar yang sudah dirancang; (4) 

Guru tidak membentuk kelompok belajar sebagai sarana diskusi peserta 

didik dalam pembelajaran; (5) Bahan ajar yang digunakan guru hanya 

bersumber dari buku guru dan LKS; (6) Guru sudah memberikan 

pertanyaan kepada peserta didik, namun peserta didik tidak mampu 

menjawab pertanyaan dari guru; (7) Guru belum memberikan peserta 

didik kesempatan untuk menyimpulkan materi pada akhir pembelajaran; 

dan (8) Guru tidak melakukan refleksi pembelajaran. 

Kemudian, peneliti juga melakukan observasi terhadap modul 

ajar guru permasalahan yang ditemukan adalah: (1) Pada modul ajar guru 

dituliskan semua elemen dari Capaian Pembelajaran; (2) Alur Tujuan 

Pembelajaran tidak dicantumkan pada modul ajar; (3) Hanya terdapat 
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media gambar dalam menyajikan materi; (4) Rubrik penilaian sikap dan 

pengetahuan tidak dicantumkan dalam modul ajar. Namun, asesmen yang 

digunakan guru pada pembelajaran Pendidikan Pancasila sudah 

menggunakan asesmen diagnostik, formatif, dan sumatif. 

Selanjutnya, pada tanggal 3 Oktober 2024 peneliti melakukan 

wawancara terhadap guru kelas V. Terdapat beberapa masalah yang 

ditemukan yaitu: (1) guru tidak menggunakan rancangan modul ajar 

sebagai panduan dalam mengajar, guru mengajar berdasarkan lanjutan 

materi di buku guru dan LKS; (2) terdapat peserta didik yang kesulitan 

dalam memahami materi pembelajaran Pendidikan Pancasila yakni saat 

guru menanya kembali peserta didik tidak dapat menjawab; (3) guru 

belum pernah menggunakan model Problem Based Learning dalam 

pembelajaran Pendidikan Pancasila; (4) peserta didik mengajak temannya 

yang lain untuk berbicara saat pembelajaran berlangsung: (5) guru 

memberikan tugas yang ada pada buku peserta didik dan LKS saat 

peserta didik tidak bisa tenang dalam belajar Pendidikan Pancasila.  

Dari permasalahan yang telah dipaparkan tersebut, peneliti 

menemukan dampak yang berpengaruh terhadap hasil belajar peserta 

didik, yaitu: (1) Peserta didik lebih banyak mendengarkan sehingga 

kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran. (2) Peserta didik kurang 

termotivasi dalam berpikir kritis, hal ini terlihat ketika guru mengajukan 

pertanyaan peserta didik tidak mampu menjawab pertanyaan yang 

diberikan. (3) Peserta didik merasa malas mengikuti pembelajaran karena 
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rendahnya rasa ingin tahu dalam memecahkan masalah terhadap materi 

pembelajaran. (4) Peserta didik tidak mampu menyampaikan 

pendapatnya ketika guru meminta untuk berpendapat, hanya terdapat 

peserta didik yang memiliki kemampuan lebih yang dapat 

menyampaikan pendapat. 

Permasalahan tersebut memberikan pengaruh terhadap hasil 

belajar peserta didik khususnya pada mata pelajaran Pendidikan 

Pancasila, yaitu hasil belajar peserta didik belum sesuai dengan yang 

diharapkan. Sebagian besar peserta didik memperoleh hasil belajar yang 

belum mencapai kompetensi yang diharapkan sesuai dengan standar 

Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP), seperti yang terlihat 

dalam hasil ujian Sumatif Tengah Semester (STS) I kelas V SDN 18 

Kampung Baru Kota Padang tahun ajaran 2024/2025. 
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Tabel 1. Hasil Sumatif Tengah Semester I Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila 
Kelas V SDN 18 Kampung Baru Kota Padang Tahun Ajar 2024/2025 

No Nama Nilai Keterangan 
Tuntas Tidak Tuntas 

1 AFR 50  √ 
2 AFH 89 √  
3 BTR 86 √  
4 DAR 56  √ 
5 GW 50  √ 
6 KS 67  √ 
7 LSZ 80  √ 
8 MFAI 85 √  
9 MH 86 √  
10 MN 44  √ 
11 NMA 65  √ 
12 NA 69  √ 
13 NRP 45  √ 
14 PR 69  √ 
15 RF 56  √ 
16 RAK 65  √ 
17 SNF 87 √  
18 TP 86 √  
19 TAR 85 √  
20 ZAA 85 √  
21 SAK 50  √ 

NILAI TERTINGGI 89   
NILAI TERENDAH 44   

PERSENTASE   38% 61% 
Sumber: Data Sekunder dari guru kelas V SDN 18 Kampung Baru Kota Padang 

Dari data tersebut, terlihat bahwa rendahnya ketercapaian nilai 

peserta didik di kelas V SD Negeri 18 Kampung Baru Kota Padang Tahun 

Ajaran 2024/2025. Hanya terdapat 38% dari 21 orang jumlah peserta didik 

yang tuntas dan 61% peserta didik yang tidak tuntas untuk nilai Sumatif 

Tengah Semester I pada pembelajaran Pendidikan Pancasila.  Dapat 

disimpulkan bahwa nilai hasil belajar peserta didik belum mencapai 
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standar ideal Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yaitu 85 

yang diharapkan sekolah dan guru kelas V tahun 2024/2025. 

Berdasarkan hasil Sumatif Tengah Semester I kelas V SDN 18 

Kampung Baru Kota Padang yang masih rendah maka diperlukan upaya 

peningkatan hasil belajar di kelas. Upaya yang dapat dilakukan oleh guru 

untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah penggunaan model 

pembelajaran yang inovatif dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik di 

SDN 18 Kampung Baru Kota Padang yaitu model pembelajaran yang 

dapat melatih peserta didik untuk berpikir kritis dalam memecahkan 

masalah, aktif dan inovatif.  

Salah satu model pembelajaran inovatif yang berorientasi pada 

masalah, aktif dan bermakna dapat meningkatkan hasil belajar peserta 

didik adalah dengan menggunakan model Pembelajaran Problem Based 

Learning. Model Problem Based Learning merupakan suatu proses 

aktivitas pembelajaran yang memfokuskan masalah sebagai dasar 

pembelajaran yang akan dicari penyelesaiannya dengan menggunakan 

metode ilmiah (Buangmanalu & Herawati, 2023). Dalam pelaksanaan 

model tersebut menuntut peserta didik untuk berpikir kritis dalam 

memecahkan masalah melalui tahap-tahap ilmiah yang akhirnya mereka 

dapat mempelajari pengetahuan yang berhubungan dengan masalah 

tersebut serta memiliki keterampilan untuk menyelesaikan masalahnya. 
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Model Problem Based Learning merupakan suatu model 

pembelajaran yang memberikan masalah pada peserta didik sehingga 

menantang peserta didik untuk belajar dan bekerja sama secara 

berkelompok untuk mencari solusi dari permasalahan dunia nyata. Dalam 

pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning, peserta didik 

diberikan suatu permasalahan yang berhubungan dengan kehidupan nyata, 

kemudian merumuskan permasalahan tersebut dan mencari cara untuk 

menyelesaikannya (Pilka & Ahmad, 2020). 

Keunggulan dari model Problem Based Learning (PBL) menurut 

Abidin (dalam Fadila et al., 2024) yaitu: 1) Melalui PBL pembelajaran 

yang berlangsung akan lebih bermakna; 2) Peserta didik diintegrasikan 

dengan pengetahuan dan keterampilan secara simultan dan 

mengaplikasikannya dalam konteks yang relevan; 3) PBL dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis, menumbuhkan inisiatif peserta 

didik dalam bekerja, motivasi internal untuk belajar dan mengembangkan 

hubungan interpersonal dalam bekerja kelompok.  

Keberhasilan model Problem Based Learning ini didukung oleh 

penelitian terdahulu yaitu penelitian yang dilakukan oleh Fauzana & 

Muhammadi (2024), dengan judul Penggunaan Model Problem Based 

Learning (PBL) untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik dalam 

Pembelajaran Pendidikan Pancasila di Kelas V SDN 04 Bariang Rao – 

Rao Kabupaten Solok Selatan. Hasil penelitian menunjukkan adanya 
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peningkatan prestasi belajar dengan hasil rata-rata siklus I 84,92% (B) 

meningkat pada siklus II yaitu menjadi 93,84% (SB).  

Kemudian, penelitian oleh Fadila et al., (2024) dengan judul 

Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Menggunakan Model Problem 

Based Learning pada Pembelajaran Pendidikan Pancasila Kelas V UPT 

SDN 26 Tanjuang Bonai Kabupaten Tanah Datar. Hasil penelitian ini 

menunjukkan adanya peningkatan dilihat dari hasil rata-rata siklus I 

80,58% (B) meningkat pada siklus II yaitu 94,08 (SB). 

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Herdianti & Atri Waldi 

(2024), dengan judul Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik pada 

Pembelajaran Pendidikan Pancasila Menggunakan Model Problem Based 

Learning (PBL) di Kelas IV SDN 08 Kubu Tanjung Kota Bukittinggi yang 

juga menunjukkan adanya peningkatan. Hasil rata-rata siklus I 74,54% (B) 

meningkat pada siklus II yaitu 86,25% (SB).  

Namun, penelitian yang dilakukan oleh Afdal et al., (2024) dengan 

judul Peningkatan Hasil Belajar melalui Model Pembelajaran Kooperatif 

pada Peserta Didik kelas IIB Sekolah Dasar juga menunjukkan adanya 

peningkatan. Hasil rata-rata siklus I 82,76% (B) meningkat pada siklus II 

yaitu 89,66 (SB). Kemudian, penelitian yang dilakukan oleh Romaita, 

(2022) dengan judul Peningkatan Hasil Belajar PKn melalui Pembelajaran 

Kooperatif Tipe STAD pada Peserta Didik Kelas VI SDN Sumberejo 02 

Kota Batu yang juga menunjukkan adanya peningkatan. Hasil rata-rata 

siklus I yaitu 66,35% (Kurang) meningkat pada siklus II yaitu 82,38 
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(Baik). Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Sriyanti, (2022) dengan 

judul Peningkatan Hasil Belajar PKN Melalui Metode STAD (Student 

Teams Achiement Division) Bagi Peserta Didik Kelas VI SD Negeri I 

Sribhawono Kec. Bandar Sribhawono Kabupaten Lampung Timur 

Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2018/2019 menunjukkan adanya 

peningkatan. Hasil rata-rata siklus I yaitu 77,77% (B) meningkat pada 

siklus II yaitu 92,59% (SB). 

Dapat disimpulkan bahwa model Problem Based Learning dan 

model kooperatif dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Namun, 

berdasarkan permasalahan yang peneliti temukan saat observasi yaitu 

peserta didik kurang percaya diri dalam menyampaikan pendapat, tidak 

mampu menjawab pertanyaan dari guru dan kurang termotivasi dalam 

memecahkan masalah terhadap materi pembelajaran maka model yang 

sesuai dengan kebutuhan peserta didik adalah model Problem Based 

Learning. Hal ini karena model Problem Based Learning menjadikan 

masalah sebagai dasar pembelajaran sehingga dapat merangsang peserta 

didik untuk berpikir kritis dalam menemukan dan memecahkan masalah 

serta mampu percaya diri dalam menyampaikan pendapat.  

Untuk itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tindakan 

dengan menggunakan model Problem Based Learning. Perbedaan 

penelitian yang peneliti lakukan dengan penelitian terdahulu adalah 

peneliti melakukan penelitian di pembelajaran Pendidikan Pancasila 

menggunakan model Problem Based Learning pada sekolah dan materi 
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yang berbeda. Selain itu, di sekolah yang peneliti pilih belum pernah 

melakukan tindakan kelas menggunakan model Problem Based Learning. 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian tindakan kelas dengan judul “Peningkatan 

Hasil Belajar Peserta didik pada Pembelajaran Pendidikan Pancasila 

Menggunakan Model Problem Based Learning di Kelas V SDN 18 

Kampung Baru Kota Padang”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini secara umum adalah 

“Bagaimanakah peningkatan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran 

Pendidikan Pancasila menggunakan model Problem Based Learning di 

kelas V SDN 18 Kampung Baru Kota Padang?”. 

Sedangkan secara khusus rumusan masalah dari penelitian ini 

adalah: 

1. Bagaimanakah rancangan modul ajar untuk meningkatkan hasil 

belajar peserta didik pada pembelajaran Pendidikan Pancasila 

menggunakan model Problem Based Learning di kelas V SDN 18 

Kampung Baru Kota Padang? 

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan hasil 

belajar peserta didik pada pembelajaran Pendidikan Pancasila 

menggunakan model Problem Based Learning di kelas V SDN 18 

Kampung Baru Kota Padang? 
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3. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar peserta didik pada 

pembelajaran Pendidikan Pancasila menggunakan model Problem 

Based Learning di kelas V SDN 18 Kampung Baru Kota Padang? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, secara umum 

tujuan penelitian ini dilakukan adalah untuk mendeskripsikan 

peningkatkan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran Pendidikan 

Pancasila menggunakan model Problem Based Learning di kelas V SDN 

18 Kampung Baru Kota Padang. Sedangkan tujuan khusus penelitian ini 

adalah untuk mendeskripsikan: 

1. Modul ajar untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada 

pembelajaran Pendidikan Pancasila menggunakan model Problem 

Based Learning di kelas V SDN 18 Kampung Baru Kota Padang. 

2. Pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar peserta 

didik pada pembelajaran Pendidikan Pancasila menggunakan model 

Problem Based Learning di kelas V SDN 18 Kampung Baru Kota 

Padang. 

3. Peningkatan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran Pendidikan 

Pancasila menggunakan model Problem Based Learning pada 

pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas V SDN 18 Kampung 

Baru Kota Padang. 
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D. Manfaat Penelitian 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan bermanfaat dari 

berbagai pihak. Adapun manfaat secara praktis yang diharapkan: 

1. Bagi peneliti, yaitu bermanfaat sebagai media penambah pengetahuan, 

wawasan, dan keterampilan dalam menerapkan dan meningkatkan 

hasil belajar Pendidikan Pancasila menggunakan model Problem 

Based Learning di kelas V SDN 18 Kampung Baru Kota Padang. 

2. Bagi peserta didik, untuk membantu dan memudahkan dalam 

memahami materi yang dipelajari pada pembelajaran Pendidikan 

Pancasila menggunakan model Problem Based Learning. 

3. Bagi guru, sebagai bahan masukan dalam menjalankan tugas 

mengajarnya untuk membimbing peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran. 

4. Bagi sekolah, agar dijadikan masukan dan solusi untuk meningkatkan 

hasil belajar serta dapat memberikan kontribusi untuk perbaikan mutu 

sekolah. 

5. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menambah pengetahuan 

dan wawasan serta referensi terkait peningkatan hasil belajar 

Pendidikan Pancasila menggunakan model Problem Based Learning. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan uraian data hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Perencanaan pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas V SDN 18 

Kampung Baru Kota Padang menggunakan model Problem Based 

Learning yang tertuang dalam sebuah modul ajar dengan komponen 

penyusunnya yaitu komponen informasi umum, komponen inti, dan 

lampiran. Hasil penilaian perencanaan pembelajaran yakni pada modul 

ajar mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II. Pada siklus I 

memperoleh nilai rata-rata 87,50% dengan predikat baik (B) dan 

meningkat pada siklus II dengan rata-rata 96,42% dengan predikat 

sangat baik (SB). Jadi, dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan 

pada perencanaan pembelajaran siklus I ke siklus II.  

2. Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Pancasila menggunakan model 

Problem Based Learning terdiri kegiatan pendahuluan, inti dan 

penutup. Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Pancasila 

menggunakan model Problem Based Learning menurut Kemendikbud 

(2014) terdiri dari langkah-langkah yaitu: 1) Orientasi peserta didik 

pada masalah; 2) Mengorganisasikan peserta didik; 3) Membimbing 

penyelidikan individu dan kelompok; 4) Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya; 5) Menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah.   
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Penilaian terhadap pelaksanaan pembelajaran dilakukan pengamatan 

berdasarkan aspek guru dan peserta didik. Penilaian siklus I pada 

aktivitas guru memperoleh nilai rata-rata 83,93% dengan predikat baik 

(B) dan meningkatkat pada siklus II 92,85% dengan predikat sangat 

baik (SB). Kemudian, penilaian siklus I pada aktivitas peserta didik 

memperoleh nilai rata-rata 83,93% dengan predikat baik (B) dan 

meningkat pada siklus II 92,85% dengan predikat sangat baik (SB). Hal 

ini berarti pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Pancasila 

menggunakan model Problem Based Learning berdasarkan penilaian 

pada aktivtas guru dan peserta didik dari siklus I ke siklus II terdapat 

peningkatan. 

3. Hasil belajar peserta didik pada pembelajaran Pendidikan Pancasila 

menggunakan model Problem Based Learning dapat dilihat dari hasil 

penilaian aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Berdasarkan 

penilaian dari aspek tersebut terdapat peningkatan dari setiap siklusnya. 

Penilaian dari aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan pada siklus I 

memperoleh nilai rata-rata 78,68 dengan predikat cukup (C) dan 

meningkat pada siklus II menjadi 88,41 dengan predikat baik (B). 

Berdasarkan penilaian tersebut dapat disimpukan bahwa terdapat 

peningkatan hasil belajar menggunkan model Problem Based Learning 

dari siklus I ke siklus II sehingga pelaksanaan penelitian ini telah 

berhasil. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang telah 

diuraikan tersebut maka dapat dikemukakan saran sebagai berikut: 

1. Pada perencanaan proses pembelajaran Pendidikan Pancasila 

menggunakn model Problem Based Learning, diharapkan guru lebih 

dapat merencanakan pembelajaran yang optimal terkait langkah-

langkah yang akan dilaksanakan, media yang digunakan dan rencana 

tindakan yang akan diberikan ketika menemukan permasalahan dalam 

pembelajaran.  

2. Dalam pelaksanaan proses pembelajaran Pendidikan Pancasila 

menggunakan model Problem Based Learning agar dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik diharapkan guru terlebih 

dahulu memahami langkah-langkah pembelajaran menggunakan model 

Problem Based Learning dengan baik agar terciptanya pembelajaran 

yang sistematis dan interaktif antara guru dan peserta didik maupun 

antar peserta didik sehingga perlaksanaan pembelajaran dapat berjalan 

dengan baik dan sesuai perencanaan.  

3. Pada penilaian hasil belajar, diharapkan guru harus mengelola secara 

langsung data penilaian peserta didik yang telah diproses dari hasil 

pengamatan dalam pelaksanaan modul ajar, hasil pengamatan observer, 

dan penilaian hasil belajar mulai dari siklus I hingga siklus II.  
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